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Abstract

This study aims to examine: (1) the role of the Gau Mabaji Gowa
Social Center, (2) its effectiveness in providing care for elderly
parents, and (3) the legal perspective of such care within the
framework of maqasid syari‘ah. This is a qualitative study using a
juridical-normative and sociological approach. Data were collected
through literature review and direct interviews. The findings reveal
that the Gau Mabaji Gowa Social Center plays a significant role in
addressing social welfare issues, particularly concerning the elderly.
The center offers shelter, assessments, and assistance in resolving
various issues between elderly individuals and their families. In terms
of effectiveness, the services provided align with the objectives of
Islamic law (magqasid syari‘ah), especially in preserving life (hifz al-
nafs) of the elderly. The center meets their primary, secondary, and
tertiary needs through physical care, healthcare, psychosocial
therapy, and spiritual services. From the perspective of Islamic law,
placing elderly parents in a social care facility is essentially prohibited
(haram). However, this ruling may be downgraded to makrith
(discouraged) if there are valid reasons, such as fear of the child
becoming disobedient or due to financial hardship and lack of time. It
may even become mubah (permissible) if justified by certain
conditions, such as the child’s poor physical or mental health that
prevents proper care, or if the parents themselves request to live in
such a facility. Therefore, under specific circumstances, entrusting
elderly parents to a social care center can be religiously justified.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) peran Panti Sosial Sentra
Gau Mabaji Gowa, (2) efektivitasnya dalam penitipan orang tua lanjut
usia, dan (3) tinjauan hukum penitipan tersebut dalam perspektif
maqasid syari‘ah. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan
yuridis-normatif dan sosiologis. Data diperoleh melalui studi pustaka
dan wawancara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sentra
Gau Mabaji Gowa berperan penting dalam menangani masalah
kesejahteraan sosial, khususnya bagi lansia. Panti ini melakukan
penampungan, asesmen, dan pendampingan atas berbagai persoalan
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antara lansia dan keluarganya. Dari sisi efektivitas, layanan panti
sejalan dengan tujuan syariat Islam (maqasid syari‘ah), terutama dalam
menjaga jiwa (hifz al-nafs) para lansia. Panti menyediakan berbagai
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier melalui layanan fisik,
kesehatan, terapi psikososial, dan spiritual. Dalam perspektif hukum
Islam, menitipkan orang tua ke panti sosial pada dasarnya haram.
Namun, status ini bisa menjadi makruh jika terdapat uzur, seperti
kekhawatiran anak akan durhaka atau karena kendala ekonomi dan
kesibukan. Bahkan, bisa menjadi mubah (boleh) jika ada alasan yang
dibenarkan, seperti kondisi kesehatan anak yang tidak memungkinkan
merawat orang tua atau keinginan orang tua itu sendiri untuk tinggal
di panti. Dengan demikian, penitipan orang tua ke panti dapat
dibenarkan secara syar‘i dalam kondisi tertentu.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, agama Islam tidak mengenal sistem model sosial penitipan orang
tua lansia di panti sosial ataupun di panti jompo. Penitipan orang tua lansia di panti
sosial atau di panti jompo merupakan budaya barat yang dikenal dengan istilah day care
(pengasuhan pada saat kerja). Ini semua (day care) adalah produk sistem sosial barat
yang individualis dan materialistis.! Karena sifat ini jugalah mereka menganggap bahwa
orang yang sudah tua tidak lagi produktif dan orang yang tidak lagi produktif dianggap
sebagai beban hidup. Sehingga demi mengurangi beban hidup, mereka rela menitipkan
orang tua mereka yang lansia di panti sosial atau panti jompo. Hal ini terbukti dengan
sejarah berdirinya panti jompo di kota Chelsea Inggris pada tahun 1862 yang
dikhususkan hanya untuk tentara pensiunan yang pada akhirnya bergabung dengan
rumah sakit dan dijadikan sebagai perawatan dasar untuk warga lanjut usia pada tahun
1934. Begitu juga dengan sejarah berdirinya beberapa panti jompo di Amerika Serikat
pada tahun 1930-an dan kemudian pendirian panti jompo terus berkembang pada tahun
1965 dengan program penjaminan akses asuransi kesehatan untuk warga yang berusia
lebih dari 65 tahun.?

Islam adalah agama yang paripurna (lengkap), mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia baik yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus, mulai dari perkara yang
mengatur tentang kegiatan sehari-hari sampai kepada perkara yang mengatur tentang

"Helbet Triono, “Penitipan Orang Tua di Panti Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif”, Skripsi (Bengkulu: Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno, 2022), h. 20.

’Brenda Mathovani Yosephine, “Perancangan Interior Pada Panti Jompo Kelas Premium di
Semarang”, Tesis (Jakarta Barat: Universitas Bina Nusantara, 2015), h. 11-12.
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kepemerintahan. Dalam agama Islam juga mencakup sisi kehidupan individual dan sosial
manusia. Allah Swt. berfirman d‘alam Q.S. al-Ma’idah/5: 3.
s 2T 180 g sk 3l &y 180 180 a8 3

Terjemahnya:

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku

cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.?

Diantara tanda kesempurnaan agama Islam, di dalamnya tidak hanya berisi
aturan tentang hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta, bahkan juga telah diatur
cara berinteraksi dengan sesama makhluk hidup terutama kepada sesama manusia.
Manusia adalah makhluk sosial yang berarti ia tidak bisa hidup sendiri serta
membutuhkan bantuan dari orang lain. Di sisi lain, karena manusia adalah makhuk
sosial, maka manusia pada dasarnya tidak dapat hidup sendiri di dunia ini, baik sendirian
dalam konteks fisik maupun dalam konteks sosial budaya, karena manusia membutuhkan
manusia yang lain untuk saling bekerjasama dalam memenuhi kebutuhan fungsi sosial
satu sama lain.* Karena pada dasarnya manusia memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing dan suatu kelebihan yang dimiliki oleh seseorang akan melengkapi
kekurangan orang lain dan bermanfaat untuk kemaslahatan orang lain. Sehingga Allah

Swt. memerintahkan kepada kita untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 2.

lf S A7 ) T 3l AT e T s sl 5 e sy
Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.’

Dalam menjalani hidup, manusia di muka bumi tentu tidak terlepas dari prinsip
yang mengatur dan membatasi beberapa hal dalam menjalani hidup demi terciptanya
keberlangsungan hidup yang baik. Terkhusus sebagai umat Islam, ada prinsip yang
mengatur dan membatasi kehidupannya secara umum dalam bersosialisasi dan
berinteraksi terhadap sesama makhluk hidup, khususnya kepada sesama manusia yang
keseluruhannya itu telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Sunah. Semua aturan dan
batasan syariat ini bukan semata-mata sebagai pembatas kebebasan manusia dalam
beraktivitas, namun ada maslahat dan hikmah besar yang terkandung di dalamnya.

Oleh karenanya, disamping Allah Swt. memerintahkan manusia untuk saling
tolong-menolong dalam hal kebaikan, Allah Swt. juga melarang mereka untuk saling
tolong-menolong dalam hal keburukan. Hal ini disebabkan karena tolong-menolong
dalam hal keburukan akan merugikan orang lain. Rasulullah saw. juga sangat melarang
manusia untuk merugikan orang lain dalam segala aspek kehidupan, sebagaimana dalam
hadisnya:

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushat Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Cordoba
Internasional Indonesia, 2022), h. 107.

4Arsetya Rahmanda dan Aulia Rahman, “Pembinaan Hubungan Sosial Menurut Islam”, Lathaif
1, no. 1 (2022): h. 91.

SKementerian Agama Republik Indonesia, Mushat Al-Qur’an dan Terjemah, h. 106.
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Artinya:

Dari Abu Sa’id Sa’ad bin Malik bin Sinan al-Khudri ra. bahwa Rasulullah saw.

bersabda: “Tidak boleh memberikan mudarat pada diri sendiri maupun kepada

orang lain.”

Para ulama juga menjadikan hadis ini sebagai salah satu kaidah pokok dalam
agama Islam. Kandungan hadis ini juga menerangkan bahwa kaidah ini membahas
setengah dari agama Islam. Karena agama Islam terdiri dari dua sisi, yaitu sisi
mendatangkan manfaat kepada manusia dan menghindarkan mereka dari kemudaratan.
Kaidah ini juga menjadi prinsip dasar dalam bekerja dan beraktivitas, yaitu kita boleh
melakukan segala sesuatu selama ia tidak diharamkan dan tidak merugikan orang lain.
Status hukum sesuatu yang asalnya boleh, terkadang dapat berubah menjadi terlarang
jika dapat membahayakan orang lain. Karena kemudaratan yang diberikan kepada orang
lain adalah suatu kezaliman yang dapat merugikan diri pelakunya dan juga orang lain.
Maka seorang muslim tidak boleh mengambil manfaat untuk dirinya sendiri dengan
merugikan orang lain. Bahkan ia diperintahkan untuk memberi manfaat kepada orang
lain serta dilarang untuk merugikan orang lain dalam semua aspek kehidupan, meskipun
kerugian itu hanya sebatas perkataan. Dalam kaidah fikih dikatakan:

0 e
Artinya:

“Kemudaratan itu harus dihilangkan.”

Perkembangan dunia yang semakin maju, disertai dengan era globalisasi yang
juga semakin meningkat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu
pesat dalam beberapa bidang kehidupan. Dalam hal ini, pengenalan terhadap nilai-nilai
keislaman sangat dibutuhkan. Karena ia akan menjadi pemandu yang mengarahkan
masyarakat kepada kemaslahatan terutama pada perbaikan moral dan akhlak serta pada
persoalan yang berkaitan dengan kedudukan hukum suatu permasalahan, baik
menyangkut kehidupan secara individual maupun pada kehidupan sosial dalam
bermasyarakat.

Pada saat ini, hukum Islam sedang menghadapi berbagai macam permasalahan
baru seiring dengan banyaknya perencanaan baru yang muncul dan berubah dalam setiap
aspek kehidupan manusia.® Sehingga semua permasalahan baru ini menuntut adanya
penetapan hukum yang berkembang pula yang mampu menjawab semua tantangan pada
setiap tempat dan waktu, agar ia bisa sesuai dengan kondisi pada setiap peristiwa yang
terjadi terutama pada peristiwa-peristiwa yang bersifat kontemporer (nazilah).

SAbu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Rab’i al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2
(t.d.), h. 784, no. 2340.

"Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz f7 Idah
Qawa’id al-Figh al-Kulliyah (Beirut: Mu’assasah al-Risalah al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2002
M/1422 H), h. 258.

8Siti Mupida dan Siti Mahmadatun, “Magqashid Syari’ah dalam Fragmentasi Fikih Mu’amalah di
Era Kontemporer”, al-Mawarid 3, no. 1 (2021): h. 32.
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Peristiwa-peristriwa baru itu telah mengubah cara pandang dan cara berpikir
dalam tatanan kehidupan, terutama dalam berkehidupan sosial. Seperti halnya dengan
permasalahan sosial yang dialami oleh para orang tua lanjut usia yang dimana mereka
kurang mendapatkan perhatian dalam pemenuhan kebutuhan dan hak-hak mereka.

Dalam hal ini, anak atau keluarga lansia itulah yang lebih berhak dan wajib untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Karena mereka memiliki hubungan darah yang tidak
dimiliki oleh orang lain. Namun karena faktor tertentu, sehingga terkadang
menyebabkan mereka kurang perhatian dalam melayani dan memenuhi kebutuhan orang
tua mereka yang lanjut usia. Bahkan ada yang tidak memenuhi kebutuhan orang tua
mereka sama sekali.

Kejadian tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang melatarbelakangi
pengabaian terhadap hak-hak orang tua mereka di masa tuanya. Seperti karena faktor
ekonomi, kesibukan, kesehatan, mental (psikis) dan penyebab-penyebab lainnya.
Sehingga banyak orang tua lansia yang tidak mendaptakan perhatian dari anak-anak
ataupun keluarganya, yang mengakibatkan mereka menjadi terlantar dan tidak terurus.
Bahkan, tidak sedikit dari mereka yang meninggal akibat mereka tidak mendapatkan
perawatan preventif terhadap penyakit yang dideritanya. Padahal di masa-masa seperti
itulah para orang tua lansia harus mendapatkan perhatian dan perawatan yang lebih besar
dalam kehidupannya, baik terhadap hak-haknya maupun terhadap kebutuhan lahir dan
batinnya.

Untuk menghindari kejadian seperti ini, para anak dan keluarga berinisiatif untuk
menitipkan orang tua mereka yang lanjut usia di panti sosial sebagai langkah pencegahan
terhadap kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. Dengan cara ini, setidaknya dapat
mencegah penelantaran orang tua lansia. Pemerintah juga mendukung program ini
dengan membuat peraturan khusus terkait dengan masalah panti sosial, sebagaimana
dalam Pasal 1 Peraturan Gubernur No. 20 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Sosial.” Dengan peran panti sosial ini, diharapkan dapat mewujudkan maksud dan
tujuan syariat Islam (magasid syari’ah) diturunkan dalam rangka menjaga dan
memelihara nyawa manusia (Aifz al-Nafs).

Tetapi, panti sosial ini menjadi persoalan baru yang terjadi di zaman sekarang
yang dikenal dengan istilah kontemporer (nazilah). Permasalahan tentang panti sosial
ini merupakan salah satu diantara permasalahan-permasalahan baru yang belum pernah
dibahas dan dikaji oleh para ulama terdahulu dalam kitab-kitab mereka, sehingga
dibutuhkan penjelasan yang lebih spesifik dan pengkajian yang lebih dalam terkait
dengan masalah panti sosial oleh para ulama mu’asirin (kontemporer).

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan
pokok permasalahan terkait dengan penitipan orang tua di panti sosial dalam tinjauan
magqasid syari’ah (studi kasus di Sentra Gau Mabaji Gowa) yang dibuat dalam sub-sub
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran panti sosial Sentra Gau Mabaji Gowa?
2. Bagaimana efektifitas panti sosial Sentra Gau Mabaji Gowa terhadap penitipan
orang tua?

°Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, “UPT Panti Sosial”, Official Website Dinas Sosial Provinsi
DK Jakarta, https://www.dinsos.jakarta.go.id/struktur/upt-panti-sosial (4 Juni 2023).
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3. Bagaimana hukum penitipan orang tua di panti sosial dalam tinjauan magqgasid
syari’ah?
Beberapa referensi penelitian yang relevan dengan penelitian ini,antara lain:

a. Sebuah penelitian yang berjudul “ Peran Pekerja Sosial di Panti Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut
Usia’ yang ditulis oleh Swastika Della Prabandewi.!? Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa ada tiga hal penting yang mempengaruhi kinerja Pekerja Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Yogyakarta, yaitu pelaksanaan kegiatan yang ada di PSTW, peningkatan
kesejahteraan lansia di PSTW dan faktor pendukung dan faktor penghambat peran
pekerja sosial lansia dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di PSTW Yogyakarta
Unit Budi Luhur. Pikiran yang membedakan dari penelitian ini adalah penelitian ini
fokus membahas tentang tugas-tugas dan bentuk pelayanan pekerja sosial di Panti
Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam memenuhi
kebutuhan para lansia sebagai pengganti anaknya. Adapun peneliti juga fokus
membahas tugas-tugas dan kewajiban anak kepada orang tuanya, begitu pula
sebaliknya.

b. Sebuah penelitian yang berjudul “Komunikasi Keluarga dengan Orang Tua yang
Berada di Pondok Lansia al-Islah Malang Perspektif TafSir al-Mishbah”yang ditulis
oleh Gandari Putri Sukma Dewi.!! Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ada beberapa
alasan anak atau keluarga menitipkan orang tua di Pondok Lansia al-Islah Malang,
yaitu kurangnya efektifitas pemeliharaan orang tua, anak yang terlalu jauh dan tidak
bisa merawat orang tuanya, anak tidak merawat orang tua sama sekali dan orang tua
ingin hidup di pondok lansia tanpa merepotkan orang lain. Pikiran yang membedakan
dari penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang komunikasi dan suka duka
lansia di Pondok Lansia al-Islah Malang dalam perspektif Tafsir al-Mishbah yang
dimana terdapat peristiwa orang tua dan anak masih tetap menjaga komunikasi yang
baik, ada beberapa anak yang sama sekali tidak peduli dengan orang tuanya, ada juga
beberapa orang tua yang senang berada di pondok lansia dan ada juga beberapa lansia
yang ingin pulang ke rumah. Adapun peneliti membahas tentang hukum penitipan
orang tua di panti sosial dalam perspektif maqgasid syari’ah dan tidak membahas
komunikasi dan suka duka penitipan orang tua di panti sosial.

c. Sebuah penelitian yang berjudul “Peran Panti Sosial dalam Penanganan Lanjut Usia’
(Studi Kasus pada Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa) tahun
2015 yang ditulis oleh Nur Isra.'? Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ada empat
program kesejahteraan sosial dalam bentuk pelayanan kepada santunan lanjut usia di
PSTW Gau Mabaji Gowa, yaitu Pelayanan kebutuhan fisik, pelayanan kesehatan,
pelayanan psikososial edukatif dan pelayanan kebutuhan spiritual. Para lansia

10Swastika Della Prabandewi, “Peran Pekerja Sosial di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Yogyakarta Unit Budi Luhur dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut Usia”, Skripsi (Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri, 2014).

""Gandari Putri Sukma Dewi, “Komunikasi Keluarga dengan Orang Tua yang Berada di Pondok
Lansia al-Islah Malang Perspektif Tafsir al-Mishbah”, Skripsi (Malang: Jurusan al-Akhwal al-
Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019).

2Nur Isra, “Peran Panti Sosial dalam Penanganan Lanjut Usia (Studi Kasus pada Panti Sosial
Tresna Werdha Gau Mabaji Kabupaten Gowa)”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin, 2015).
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menyatakan bahwa pelayanan yang ada di panti tersebut cukup memuaskan,
khususnya pelayanan kesehatan yang diprioritaskan bagi lansia karena kondisi
fisiknya yang rentan terhadap penyakit. Pikiran yang membedakan dari penelitian ini
adalah penelitian ini hanya menerangkan bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan
kepada para lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji Gowa. Adapun peneliti
fokus membahas dari aspek hukum yang terkandung dalam penitipan orang tua di
panti sosial dan juga membahas dari aspek pelayanan.

d. Sebuah penelitian yang berjudul “Penitipan Orang Tua di Panti Sosial Tresna Werdha
Kota Bengkulu Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif’ yang ditulis oleh Helbet
Triono.!3 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proses penitipan orang tua ke Panti
Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu sudah sesuai dengan hukum Islam dan hukum
Positif baik penyebabnya karena struktur keluarga, ketiadaan teman sebaya dan
masalah ekonomi yang telah dimusyawarahkan sebelumnya. Dan sebagian kecil
penyebabnya tidak sesuai dengan hukum Islam dan hukum Positif karena konflik
keluarga yang memaksa orang tua untuk tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Kota
Bengkulu, serta ada orang tua yang terlantar karena konflik tersebut. Pikiran yang
membedakan dari penelitian ini adalah penelitian ini mengungkapkan penyebab
dibenarkan atau tidak dibenarkannya penitipan orang tua di Panti Sosial Kota
Bengkulu tanpa menyebutkan ketetapan hukum secara spesifik yang terkandung di
dalamnya. Adapun peneliti membahas hukum yang bersumber dari penyebab
tersebut.

e. Sebuah penelitian yang berjudul “Penitipan Orang Tua Oleh Anak di Panti Jompo
Perspektit Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga® (Studi
Kasus Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Sudagaran Banyumas) tahun 2019 yang
ditulis oleh Jourdan Abdullah At-Takdits.'* Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ada
beberapa faktor yang menyebabkan anak menitipkan orang tuanya di PPSLU
Sudagaran Banyumas yaitu, sibuk bekerja dan tidak mampu lagi mengurus orang tua,
keadaan yang sangat sederhana dan kesehatan orang tua yang sering terganggu dan
kebiasaan negatif orang tua yang menjadi beban tersendiri bagi sang anak. Pikiran
yang membedakan dari penelitian ini adalah penelitian ini fokus membahas tentang
hukum pidana yang dikhususkan pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) pada pasal 9 ayat 1
terkait dengan penelantaran. Adapun peneliti fokus membahas penitipan orang tua di
panti sosial dari segi hukum perdata (hukum syariat) berdasarkan dari tinjauan
maqasid syari’ah.

Dari beberapa rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat diketahui
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Untuk mengetahui peran panti sosial terhadap penitipan orang tua di Sentra Gau
Mabaji Gowa.

3Helbet Triono, “Penitipan Orang Tua di Panti Sosial Tresna Werdha Kota Bengkulu Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif”, Skripsi (Bengkulu: Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno, 2022).

“Jourdan Abdullah At-Takdits, “Penitipan Orang Tua oleh Anak di Panti Jompo Perspektif
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Sudagaran Banyumas)”’, Skripsi (Purwokerto: Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri, 2019).
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b. Untuk mengetahui efektifitas panti sosial Sentra Gau Mabaji Gowa terhadap
penitipan orang tua.

¢. Untuk mengetahui hukum penitipan orang tua di panti sosial dalam tinjavan maqgasid
syari’ah.

Secara teoritis/akademis/ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan secara umum
terutama pada bidang ilmu hukum Islam dan juga dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan referensi serta rujukan terhadap penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya pada
hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan penitipan orang tua lansia di panti sosial.
Sementara secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi,
informasi dan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu hukum Islam bagi
kampus, lembaga dan masyarakat pada umunya sehingga nantinya penelitian ini dapat
bermanfaat untuk umat, bangsa dan negara.

Ditinjau dari jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan ini dipusatkan pada hasil pengumpulan
data dan informasi yang telah ditentukan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang
ditandai dengan ciri masalah yang berhubungan dengan latar belakang dan kondisi saat
ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan. Tujuan penelitian
lapangan adalah melakukan penelitian secara mendalam mengenai subjek tertentu untuk
memberikan gambaran lengkap mengenai subjek tertentu.!> Dengan kata lain, peneliti
mengarahkan objek penelitiannya ke suatu daerah (lokasi penelitian) yang telah
ditentukan. Sehingga yang menjadi sasaran penelitian adalah gejala maupun fakta yang
dapat dilihat pada subjek tersebut.

Peneliti memperoleh data yang digunakan sebagai sumber utama. Kemudian
peneliti juga menggunakan data-data pendukung yang bersumber dari buku-buku dan
sumber lain yang berkaitan dengan penitipan orang tua di panti sosial dalam tinjauan
maqasid syari’ah.

Penelitian ini dilakukan di Sentra Gau Mabaji Gowa yang merupakan objek
penelitian yang bertempat di JI. Poros Malino Km. 29, Dusun Samaya, Desa Romangloe,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

Dari sisi pendekatan, penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, yaitu:

1. Yuridis/normatif

Pendekatan yang dilakukan pada penilitian ini adalah pendekatan normatif yang
dimana pendekatannya berfokus pada norma-norma dan tujuan keagamaan yang
bersumber dari hukum Islam.'® Melalui pendekatan ini, maka dapat diketahui apakah
peran panti sosial dalam menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
khususnya bagi orang tua lanjut usia di Sentra Gau Mabaji Gowa untuk mewujudkan
magqasid syari’ah sesuai dengan norma-norma Islam atau tidak.

2. Sosiologis/sosial

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode yang

pembahasannya terletak pada suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat.!’

15Sudaryono, Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), h. 88.

16Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. I; Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1986), h. 42.

"Moh. Rifa’i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis”, al-Tanzim 2,
No. 1 (2018): h. 23-35.
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Pendekatan sosiologis digunakan untuk mengamati sesuatu dengan melihat dari sosial
dan interaksi yang terjadi dalam masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan
dengan pokok pembahasan peneliti dengan ruang lingkup kajian yang lebih spesifik yaitu
studi kasus pada Sentra Gau Mabaji Gowa.

Sumber data primer penelitian ini bersumber dari literatur-literatur para ulama
yang berhubungan dengan pembahasan ini, serta sumber data ini juga diperoleh dari
lapangan dengan melakukan wawancara secara langsung kepada pegawai atau staf
pengelola dan para lansia yang tinggal di Sentra Gau Mabaji Gowa. Sedangkan sumber
data sekunder, diperoleh secara tidak langsung dari pengumpulan data, yakni dari
pustaka, internet dan dokumen yang berkaitan dengan masalah tersebut.'® Dengan
sumber data sekunder ini, peneliti akan lebih mudah dalam memecahkan atau
menyelesaikan suatu masalah pada objek yang akan diteliti dengan baik, karena ia
didukung dengan buku-buku yang sudah dipublikasikan maupun yang belum
dipublikasikan.

Adapun metode pengumpulan data penelitian ini terdiri dari:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul dan mempertimbangkan hubungan setiap aspek pada fenomena tersebut.
Observasi dalam penelitian kualitatif harus dilakukan dalam konteks ilmiah
(naturalistik).'”

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti
dengan terjun langsung di lapangan dan melakukan pengamatan dalam rangka mencari
dan menggali data.?”

Terkait hal tersebut, peneliti akan mengamati secara langsung ke lokasi
penelitian di Sentra Gau Mabaji Gowa berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
untuk dianalisa. Hal ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana peran panti sosial dalam
mewujudkan magqasid syari’ah.

2. Interview/wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dalam metode survei yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada narasumber. Metode wawancara dilakukan
ketika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden.?! Wawancara
ini akan peneliti lakukan kepada pegawai atau staf pengelola dan para lansia yang tinggal
di Sentra Gau Mabaji Gowa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pencarian data yang diteliti dengan menggunakan

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah notulen rapat, agenda serta foto-foto

8Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: PT. Sigma, 1996), h. 28.

YImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif? Teori dan Praktik (Cet. I1; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014), h. 143.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 174.

2!Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian
(Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 171.
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kegiatan.?> Metode ini penulis lakukan untuk membuktikan kebenaran data dari
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di Sentra Gau Mabaji Gowa.

PEMBAHASAN

A. Peran Panti Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa

Panti Sosial Tresna Werdha pertama kali berdiri di JI. Cendrawasih No. 400C
RK. IT Kota Makassar pada tanggal 1 Juni 1968 berdasarkan amanat UUD 1945 pasal 34
melalui SK Menteri Sosial Republik Indonesia No. HUK 3-1-50/107 tentang pemberian
Santunan Lanjut Usia/Jompo. Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Gau Mabaji Gowa
awalnya dibangun pada tanggal 28 November 1977 dan diresmikan oleh Menteri Sosial
Mintareja S.H. dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan
terutama kepada para lanjut usia yang meliputi daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat.?

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Otonomi Daerah No. 23
tahun 2014 pasal 1 ayat 6 tentang Otonomi Daerah memiliki hak, wewenang dan
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Pemerintah Daerah (Pemda) ingin mengambil alih semua panti-panti sosial
yang ditangani oleh Kementerian Sosial pada tahun 2018. Sementara Kementerian
Sosial sendiri memandang bahwa panti-panti sosial yang sebelum tahun 1999 diambil
itu dulunya terlantar dan tidak difungsikan sebagaimana mestinya oleh Pemerintah
Daerah. Kementerian Sosial bertahan dengan mengubah nama dari panti sosial menjadi
Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (BRSLU) karena programnya yang bersifat
lanjutan dan bukan bersifat dasar. Sehingga BRSLU tidak menerima orang-orang
terlantar, kecuali ada lansia yang butuh pendampingan. Program itupun terus berlanjut
mulai dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Kemudian pada tahun 2021 sampai
pertengahan tahun 2022, Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (BRSLU) Gau Mabaji
Gowa berubah nama menjadi Sentra Gau Mabaji Gowa sampai sekarang. Seiring dengan
perubahan nama itu, fungsi Sentra Gau Mabaji Gowa juga mengalami perubahan dengan
memberikan multi layanan dan multi fungsi kepada beberapa jenis Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang dulunya hanya diberikan kepada para lansia.?*

Sentra Gau Mabaji Gowa dibangun di atas lahan seluas tiga hektar yang terletak
29 Km di arah barat kota Gowa yaitu J1. Poros Malino, Dusun Samaya, Desa Romangloe,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan yang dihuni
oleh tujuh belas orang lansia yang terdiri dari sebelas orang perempuan dan enam orang
laki-laki. Selain lansia, sentra ini juga dihuni oleh anak Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS), Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), orang disabilitas
dan Pekerja Migran Bermasalah Sosial (PMBS). Berdasarkan layanan dan fungi yang
dimiliki, semua kebutuhan sandang, pangan dan papan para penghuni Sentra Gau Mabaji

22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 206.

BNurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.

24Nurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.
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Gowa ditanggung oleh pemerintah. Serta pihak pengelola juga tidak meminta bayaran
dari pemenuhan kebutuhan yang diberikan, baik kepada para penghuni maupun kepada
para keluarga para penghuni Sentra Gau Mabaji Gowa.?

Adapun struktur Organisasi Sentra Gau Mabaji Gowa disusun berdasarkan
dengan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal
Rehabilitasi Sosial.

KEPALA SENTRA
Dr. Subhan Kadir, S.Kep., M.Si.

Nurlinah

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

INSTALASI

Gambar 1. Struktur Organisasi Sentra Gau Mabaji Gowa

Sementara itu, Sentra Gau Mabaji Gowa tidak memiliki visi dan misi tersendiri.
Visi dan misi Sentra Gau Mabaji Gowa bergantung kepada visi dan misi Kementerian
Sosial. Sementara visi dan misi Kementerian Sosial bergantung kepada visi dan misi
Presiden yang lebih condong kepada peningkatan kesejahteraan fakir miskin.?¢

Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Gubernur No. 20 Tahun 2018 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Sosial, panti sosial adalah lembaga atau unit pelayanan yang
melaksanakan rehabilitasi sosial bagi satu atau beberapa jenis sasaran untuk memulihkan
dan mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar dapat
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar.?’” Tugas panti sosial itu adalah memberikan
pelayanan kesejahteraan sosial dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Proses
pelayanan lanjut usia dalam panti adalah proses bantuan pertolongan, perlindungan,
bimbingan, santunan, dan perawatan yang dilakukan secara sistematis, terarah dan
terencana dalam panti yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan lanjut usia.®
Sesuatu yang disebut dengan panti pasti akan dihuni oleh banyak orang, maka

2 Nurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.

26Nurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.

?"Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, “UPT Panti Sosial”, Official Website Dinas Sosial Provinsi
DK Jakarta, https://www.dinsos.jakarta.go.id/struktur/upt-panti-sosial (5 Juni 2023).

2Puslitbang dan Diklat Departemen Agama R1, Harmoni: Jurnal Multikultural dan Multireligius
(Jakarta: CV. Maloho Jaya Abadi, 2009), h. 91.
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pemerintah memberikan bantuan sosial sebagai bentuk tanggung jawab negara dalam
mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya.

Sentra Gau Mabaji Gowa merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Kementerian Sosial Republik Indonesia di bawah naungan Direktorat Jenderal
Rehabilitasi Sosial (Ditjen Rehsos) yang fokus melakukan upaya dalam implementasi
program Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI).?® Panti sosial memiliki peran yang
sangat besar dalam mengatasi persoalan-persoalan terkait Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya para lansia dengan melakukan penampungan,
assessment dan pengkajian terhadap persoalan yang terjadi antara para orang tua lanjut
usia dengan anak ataupun keluarganya.

Sama halnya dengan Panti Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa, setelah pihak Sentra
Gau Mabaji Gowa telah melakukan pendalaman terhadap persoalan yang terjadi, maka
pihak panti akan mencarikan jalan keluar untuk memecahkan masalah tersebut. Jika
permasalahan tersebut ditimbulkan karena ketidakharmonisan dalam hubungan rumah
tangga, maka pihak panti menampung lansia itu sambil menengahi permasalahan yang
sedang terjadi. Tetapi, jika persoalan tersebut ditimbulkan karena faktor ekonomi, maka
pihak panti akan berusaha memberikan bantuan berupa material untuk dipakai berusaha.
Namun jika lansia itu tidak mampu lagi untuk berusaha, maka barulah lansia itu diterima
masuk di Sentra Gau Mabaji Gowa dengan juga memperhatikan kondisi keluarga lansia
yang ditinggalkan.’? Begitu juga dengan masalah-masalah yang terjadi lainnya, baik dari
jenis PMKS lansia maupun yang lainnya. Sehingga jika dilihat dari fungsinya, Sentra
Gau Mabaji Gowa memiliki peran yang sangat besar dalam menangani permasalahan-
permasalahan terkait dengan PMKS lansia.

B. Efektifitas Panti Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa

Untuk mengetahui efektifitas segala sesuatu, maka hal yang paling pertama
diperhatikan adalah efek, dampak, pengaruh atau hasil yang telah dicapai melalui suatu
cara atau usaha tertentu yang telah dilakukan. Hal yang harus diperhatikan untuk
mencapai hasil yang maksimal adalah dengan memberikan pelayanan yang berkualitas
kepada objek layanan. Semakin sedikit keluhan yang diungkapkan oleh objek pelayanan,
maka dapat diketahui bahwa semakin efektif pelayanan yang diberikan. Tentunya
pelayanan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan objek pelayanan, yaitu dengan
memperhatikan jenis pelayanan yang diberikan serta usaha dan waktu yang maksimal
untuk memenuhi kebutuhan objek layanan.

Berhubungan dengan pemenuhan layanan, panti sosial memiliki peran yang
sejalan dengan tujuan hukum syariat (maqasid syari’ah). Hal itu disebabkan karena panti
sosial berupaya untuk menjaga jiwa lansia (hifz al-Nafs) serta berusaha memenuhi
kebutuhan para lansia yang tinggal di dalam panti, baik yang bersifat primer (a/-
Daruriyah), sekunder (al-Hajiyah) maupun tersier (al-Tahsiniyah).

Begitu juga dengan Sentra Gau Mabaji Gowa yang dimana ia selalu memberikan
pelayanan yang maksimal dalam pemenuhan kebutuhan para Penyandang Masalah

PNurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.

3%Novita Kartika (38 tahun), Pekerja Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa, 26 Juni
2023.
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Kesejahteraan Sosial (PMKS). Pelayanan itu juga tidak hanya diberikan kepada para

lansia saja, melainkan kepada semua jenis PMKS yang tinggal di panti tersebut.

Sentra Gau Mabaji Gowa juga tidak meminta bayaran dari semua pelayanan dan
fasilitas yang diberikan, baik kepada pihak keluarga maupun kepada pihak Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) itu sendiri. Artinya, semua kebutuhan PMKS itu
ditanggung oleh pemerintah di bawah naungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial
(Ditjen Rehsos) yang merupakan salah satu Unit Pelaksana Tugas (UPT) Menteri Sosial.

Sentra Gau Mabaji Gowa adalah suatu lembaga Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut
Usia (BRSLU) yang multi fungsi. Hal demikian disebabkan karena fungsinya yang juga
multi fungsi yang dimana ia tidak hanya menerima jenis Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) lansia saja. Bahkan, ia juga menerima beberapa jenis
PMKS. Adapun beberapa jenis PMKS yang diterima di Sentra Gau Mabaji Gowa adalah
sebagai berikut:3!

a. Lanjut usia terlantar. Lanjut usia terlantar adalah seseorang yang berusia 60 tahun
atau lebih yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, baik secara jasmani,
rohani maupun sosial.

b. Anak Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Anak PMKS yang pertama
adalah anak terlantar, yaitu seorang anak berusia 5 tahun sampai 18 tahun yang
mengalami perlakuan salah dan ditelantarkan oleh orang tua atau keluarganya
maupun anak yang kehilangan hak asuh dari orang tua atau keluarganya. Yang kedua
adalah anak yang berhadapan dengan hukum, yaitu seorang anak yang berusia 6 tahun
sampai 18 tahun dan belum menikah yang dimana ia diduga, disangka, didakwa atau
dijatuhi pidana karena melakukan tindak pidana maupun yang menjadi korban tindak
pidana atau menyaksikan dan mendengar secara langsung terjadinya suatu tindak
pidana. Yang ketiga adalah anak jalanan, yaitu seorang anak yang berusia 5 tahun
sampai 18 tahun yang dimana ia bekerja atau dipekerjakan di jalanan atau anak yang
bekerja dan hidup di jalanan yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
melakukan kegiatan hidup sehari-hari. Yang keempat adalah anak yang memerlukan
perlindungan khusus, yaitu seorang anak yang berusia 0 sampai 18 tahun dalam
situasi darurat, anak korban perdagangan, anak korban penculikan, anak korban
kekerasan fisik maupun kekerasan mental, anak korban eksploitasi (korban
pemanfaatan yang dilakukan untuk keuntungan ekonomi pribadi), anak dari
kelompok minoritas dan terisolasi dari komunitas adat terpencil serta anak yang
terinfeksi HIV/AIDS.

c. Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). ODGJ adalah orang yang mengalami
gangguan dalam pola pikir, perilaku dan perasaan yang termanifestasi (terwujudkan)
dalam bentuk sekumpulan gejala atau perubahan perilaku yang memiliki makna, serta
dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi sebagai
manusia.

d. Orang disabilitas. Orang disabilitas adalah orang yang memiliki kelainan fisik atau
mental yang dapat mengganggu aktivitas sehingga kelainan fisik itu menjadi
rintangan dan hambatan bagi dirinya untuk melakukan fungsi-fungsi jasmani, rohani

3'Nurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.
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maupun sosialnya secara layak, yang terdiri dari penyandang disabilitas fisik,
penyadang disabilitas mental maupun penyandang disabilitas fisik dan mental.

e. Pekerja Migran Bermasalah Sosial (PMBS). PMBS adalah pekerja migran internal
dan lintas negara yang mengalami masalah sosial seperti tindak kekerasan,
eksploitasi, penelantaran, pengusiran (deportasi), ketidakmampuan menyesuaikan
diri di tempat kerja baru atau di negara tempatnya bekerja, sehingga mengakibatkan
terganggunya fungsi sosial.

Pada dasarnya, semua jenis PMKS itu diterima di Sentra Gau Mabaji Gowa.
Tetapi, ia mengecualikan jenis PMKS NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat
Adiktif) baik dari kategori anak-anak (anak yang memerlukan perlindungan khusus yang
berusia 0 sampai 18 tahun) maupun kategori orang dewasa. Penyebabnya adalah karena
kondisi pagar yang kurang memungkinkan yang dimana seharusnya Sentra Gau Mabaji
Gowa harus memiliki pagar yang tinggi dan pengamanan yang ketat untuk menampung
jenis PMKS NAPZA.3? Hal demikian dilakukan agar kestabilan Sentra Gau Mabaji
Gowa tetap terjaga.

Demi mencapai hasil yang maksimal, mekanisme atau rangkaian kerja sesuatu
untuk menyelesaikan sebuah masalah yang berhubungan dengan proses kerja sangat
dibutuhkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan. Sentra Gau Mabaji
Gowa memiliki mekanisme tersendiri dalam menangani kasus penitipan orang tua lansia
oleh anak atau keluarga yang hendak menitipkan orang tua lansia di tempat tersebut.

Pada dasarnya, Sentra Gau Mabaji Gowa hanya menerima dan menampung orang
tua lansia yang terlantar dan tidak memiliki keluarga, maka pemerintah setempat
mengajukan surat permohonan kepada pihak Sentra Gau Mabaji Gowa secara langsung.
Tetapi, jika orang tua lansia masih memiliki keluarga atau anak, maka keluarga atau
anak itulah yang mengajukan permohonan kepada Sentra Gau Mabaji Gowa secara
langsung. Setelah kepala panti menerima ajuan tersebut, maka staf pengelola Sentra Gau
Mabaji Gowa melakukan assessment (pencarian data) ke lapangan. Kemudian pihak
panti mendeteksi permasalahan yang terjadi antara orang tua tersebut dengan anak
ataupun keluarganya, mencari solusi terhadap permasalahan yang sedang terjadi dan
memberikan program pelayanan yang cocok terhadap PMKS (Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial) di Sentra Gau Mabaji Gowa.

Setelah permasalahan itu telah terpecahkan dan permasalahan orang tua lansia
itu telah mendapatkan program yang cocok di dalam Sentra Gau Mabaji Gowa, maka
pihak panti akan menjemput orang tua lansia tersebut secara langsung atau pihak dari
Dinas Sosial. Jika permasalahan itu bisa ditangani di masyarakat, maka program PMKS
dilaksanakan di masyarakat tanpa dibawa ke Sentra Gau Mabaji Gowa. Tetapi, jika
permasalahan itu bisa diselesaikan dalam lingkungan keluarga, maka program PMKS
hanya dilaksanakan pada keluarga orang tua lansia tersebut.

Oleh karena itu, Sentra Gau Mabaji Gowa bekerja sama dengan pemerintah
setempat untuk melakukan sosialisasi dan penguatan pada keluarga atau masyarakat
terhadap permasalahan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), khususnya
terkait permasalahan orang tua lansia di lingkungannya. Tetapi, jika orang tua lansia
harus mendapatkan program residensial di dalam panti, maka keluarga atau anak orang

32Nurlinah (52 tahun), Kepala Subbag Tata Usaha Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa,
27 Juni 2023.
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tua lansia itu melakukan registrasi dan menyatakan kesiapan kerja sama sebelum
menitipkan orang tuanya di Sentra Gau Mabaji Gowa. Setelah itu, pihak panti akan
menunjuk pekerja sosial yang menangani orang tua lansia yang dititipkan tadi.

Pada hari pertama, pekerja sosial akan menjelaskan aturan-aturan yang harus
ditaati orang tua lansia di panti itu dan kewajiban-kewajiban Sentra Gau Mabaji Gowa
kepada mereka. Pada hari kedua, pekerja sosial melakukan sosialisasi terhadap
kebutuhan-kebutuhan mendasar dan memperkenalkan berbagai macam profesi pekerja
sosial yang disediakan di Sentra Gau Mabaji Gowa. Jika orang tua lansia memiliki
kebutuhan yang tidak dimiliki pekerja sosial itu, maka pihak panti akan merujuk kepada
tenaga pekerja yang memiliki profesi sesuai dengan kebutuhan orang tua lansia itu, baik
tenaga pekerja itu berasal dari luar maupun dari dalam panti. Kemudian pada hari ketiga,
staf pengelola Sentra Gau Mabaji Gowa membuatkan rencana intervensi bagi orang tua
lansia dan membuatkan jadwal kegiatan yang menjadi patokan orang tua lansia tersebut
setiap hari.

Sentra Gau Mabaji Gowa juga melakukan assessment kebutuhan atau minat dan
bakat para orang tua lansia. Jika dalam assessment orang tua lansia itu memiliki minat
dan bakat tertentu, maka pekerja sosial akan memberikan ruang, fasilitas dan pelatih
untuk mengasah minat dan bakat tersebut. Tujuannya adalah agar ketika orang tua lansia
tersebut dipulangkan kembali kepada keluarganya, ia sudah memiliki pegangan untuk
dirinya. Tetapi sebelum dipulangkan, pekerja sosial melakukan advokasi kepada
keluarga orang tua lansia tersebut, masyarakat dan pemerintah setempat. Oleh karena
itu, Sentra Gau Mabaji Gowa didukung dan bekerja sama dengan Dinas Sosial untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi antara orang tua lansia dengan keluarga
ataupun masyarakat setempat agar mereka menerimanya.

Sentra Gau Mabaji Gowa juga melakukan program penguatan keluarga terhadap
para lansia yang memiliki minat dan bakat namun terkendala keterbatasan ekonomi.
Maka Sentra Gau Mabaji Gowa akan memfasilitasi orang tua lansia tersebut agar ia bisa
hidup mandiri dan memiliki penghasilan sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Petugas Sentra Gau Mabaji Gowa juga akan melakukan tahapan-tahapan
intervensi, yaitu program residensial, program komunitas dan program penguatan
keluarga.

Tabel 1. Sarana dan Prasarana Sentra Gau Mabaji Gowa

No. Fasilitas Jumlah
1. | Asrama 10
2. | Asrama (nursing care) 1
3. | Kantor 1
4. | Gedung layanan publik 1
5. | Rumah dinas 12
6. | Masjid 1
7. | Aula 1
8. | Perpustakaan 1
9. | Klinik 1
10. | Wisma tamu 1
11. | Tempat olahraga 1
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12. | Dapur
13. | Ruang konseling
14. | Ruang CC

15. | Ruang keterampilan
16. | Gudang logistik

17. | Lahan pemakaman
18. | Ambulance

19. | Kendaraan dinas

20. | VIAR

(O I N Y e e e

Selain fasilitas di atas, ada juga fasilitas lain yang disediakan Sentra Gau Mabaji

Gowa:
Taman dan kebun
Listrik
TV, kipas angin, radio, mesin cuci, dispenser, sumur dan pompa
Alat olahraga
Pengolahan air bersih
Jalan aspal
Pos Satuan Pengamanan (SATPAM)

Dari semua program pelayanan, serta sarana dan prasana yang diberikan kepada
para penghuni, Sentra Gau Mabaji Gowa sudah memenuhi kebutuhan para Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) terkhusus kepada para orang tua lanjut usia.

R Hoe o o

C. Hukum Penitipan Orang Tua di Panti Sosial dalam Tinjauan Maqasid Syari’ah
1. Penyebab Dititipkannya Lansia di Sentra Gau Mabaji Gowa

Untuk mengetahui status hukum sesuatu, maka hal yang sangat penting untuk
diperhatikan adalah dengan mengetahui sebab lahirnya status hukum tersebut.
Ditetapkannya atau berubahnya suatu hukum, tentu sangat dipengaruhi oleh sebab-
sebab yang melatarbelakanginya. Setelah peneliti melakukan wawancara dari beberapa
informan serta data-data wawancara yang disesuaikan antara satu dengan yang lainnya,
baik data yang bersumber dari staf pengelola maupun data yang bersumber dari para
lansia. Peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan orang tua
lanjut usia harus tinggal di Sentra Gau Mabaji Gowa.

Seperti halnya yang dialami oleh ibu Kalsum yang dimana ia terpaksa masuk di
Sentra Gau Mabaji Gowa karena faktor ekonomi yang sangat kurang. Sang ibu
sebenarnya memiliki empat orang anak, tapi sang anak tidak mampu membiayai ibunya
karena keterbatasan faktor ekonomi. Ia juga mengatakan bahwa ia sangat suka tinggal
di Sentra Gau Mabaji Gowa karena tempatnya yang bersih dan semua pelayanan yang
diberikan sangat baik terutama pelayanan makanan.3?

Berbeda halnya dengan ibu Muliati yang dimana ia mengatakan bahwa ia tinggal
di Sentra Gau Mabaji Gowa karena ia ingin mencari ketenangan dan kenyamanan serta
ia ingin menghindar dari keluarganya yang sering ribut (bertengkar). Keluarga ibu juga

3Kalsum (50 tahun), Lanjut Usia di Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa, 27 Juni 2023.
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tidak pernah datang untuk menjenguknya. Sang ibu juga merasa senang dan nyaman
tinggal di Sentra Gau Mabaji Gowa.**

Berbeda dengan bapak Anwar Hafid S.E yang dimana ia masuk di Sentra Gau
Mabaji Gowa karena keluhan penyakit hipertensi dan asam urat yang dideritanya.
Sehingga dengan izin Allah dan petunjuk dokter serta bagian keperawatan Sentra Gau
Mabaji Gowa, ia bisa sembuh total dan bisa kembali beraktivitas seperti biasa.®>

Ibu Rosmiati Andi Parinring juga mengatakan bahwa ia merasa senang tinggal
Sentra Gau Mabaji Gowa karena makanan dan tempat tinggalnya terjamin. Ia juga
mengungkapkan alasan utamanya tinggal di Sentra Gau Mabaji Gowa adalah karena ia
tidak memliki tempat tinggal dan juga tidak memiliki keluarga lagi yang mampu untuk
tinggal bersamanya. Sehingga ia tidak mau menyusahkan cucunya. Meskipun demikian,
sang ibu juga sangat merindukan cucunya.

Sama halnya dengan bapak Jamaluddin yang mengungkapkan bahwa ia merasa
baik tinggal di Sentra Gau Mabaji Gowa karena kehidupan yang terjamin dan ia tidak
harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ia juga mengatakan bahwa semua
pelayanan yang diberikan pihak Sentra Gau Mabaji Gowa sangat memuaskan, terutama
pada pelayanan kesehatan terhadap penyakit pernapasan yang dideritanya. Alasan ia
tinggal di Sentra Gau Mabaji Gowa adalah karena ia tidak ingin diganggu oleh
keluarganya. Padahal banyak keluarganya yang ingin tinggal bersamanya dan
merawatnya.>’

Dari semua wawancara yang dilakukan dari beberapa sampel informan, dapat
diketahui bahwa sebagian para orang tua lansia dititipkan di panti sosial Sentra Gau
Mabaji Gowa dengan alasan yang bisa diterima dan ada juga sebagian kecil alasan yang
tidak bisa diterima. Anak-anak dari orang tua lansia ini harus mengerahkan dan
memaksimalkan seluruh daya dan upayanya untuk tetap bisa tinggal bersama orang
tuanya serta memberikan perhatian yang lebih ketika tinggal bersama orang tuanya.
Karena orang tua lebih membutuhkan perhatian dan kasih sayang anaknya daripada
hartanya, terutama jika orang tua itu telah memasuki masa-masa lanjut usianya. Adapun
jika orang tua yang masuk di panti sosial Sentra Gau Mabaji Gowa disebabkan karena
terlantar dan tidak memiliki keluarga, maka ini merupakan alasan yang dibenarkan dan
sejalan dengan maqasid syari’ah dalam rangka menjaga nyawa manusia (A4ifz al-Nafs).

2. Hukum Penitipan Orang Tua di Panti Jompo dan Panti Sosial
Penitipan orang tua yang lanjut usia di panti sosial menjadi polemik yang kurang
diperhatikan oleh masyarakat pada umumnya, khususnya di Indonesia. Pasalnya banyak
anak yang belum atau sudah sibuk berkeluarga, bekerja dan mencari nafkah justru ia
melalaikan tugas dan kewajibannya kepada orang tuanya. Padahal syariat Islam
memerintahkan secara jelas kepada manusia secara umum untuk berbakti kepada orang
tuanya sepanjang hidup orang tuanya. Bahkan sampai setelah wafatnya, manusia tetap

3*Muliati (68 tahun), Lanjut Usia di Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa, 27 Juni 2023.

35 Anwar Hafid (63 tahun), Lanjut Usia di Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa, 27 Juni
2023.

3%Rosmiati Andi Parinring (85 tahun), Lanjut Usia di Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara,
Gowa, 27 Juni 2023.

37Jamaluddin (82 tahun), Lanjut Usia di Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa, 27 Juni
2023.
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harus berbakti kepada orang tuanya. Sebagaimana yang telah tercantum pada tugas dan
kewajiban anak yang telah dijelaskan. Hal ini telah tertulis dalam Q S al Isra’/17: 23.

St 556 s 5 Thast 5T A 2l g sy 305 a6 Y s T 6y s
G5 g L s e s

Terjemahnya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang baik.3®

Pada ayat ini, Ibnu Jarir al-Tabari mengutip perkataan Ibnu ‘ Abbas, Qatadah dan

Ibnu Zaid dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud dengan kata gada (L;z/;) adalah amara
(J’Jj) yang berarti memerintahkan. Sedangkan Ibnu Mas’ud dan Yahya mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan makna gada (5&3) adalah wassa (dfoj) yang berarti
mewasiatkan. Begitu juga yang dikatakan oleh Mujahid yang mengatakan bahwa
maksud kata gada (6:'43) adalah ausa (6293?) yang juga berarti mewasiatkan.?* Dalam

usul fikih, kata perintah menunjukkan kepada kewajiban. Artinya, semua tafsir ini
menunjukkan bahwa seluruh manusia terlebih lagi umat Islam wajib untuk berbakti dan
berbuat baik kepada orang tuanya. Begitu juga dengan wasiat yang ditinggalkan
mengandung arti bahwa wasiat itu wajib untuk dikerjakan. Dan salah satu wasiat Allah
Swt. kepada para hamba-Nya adalah wasiat berbuat baik kepada orang tua. Hal ini juga
dikuatkan oleh firman Allah Swt. dalam Q.S. Lugman/31: 14.

75
43 l”‘}! ’N,,
RER O

Terjemahnya:

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang

tuanya.*

Karena begitu pentingnya perintah berbakti kepada kedua orang tua, sehingga
Allah Swt. selalu menempatkan perintah berbakti kepada kedua orang tua setelah
perintah beribadah kepada-Nya. Contohnya seperti yang tercantum dalam Q.S. al-
Nisa’/4: 36.

x\o

5 &1 1,455

VSRV TIA e PP Rk

Terjemahnya:

38 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf' Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Cordoba
Internasional Indonesia, 2022), h. 284.

39 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Ghalib al-Amali al-Tabari, TafSir al-
Tabari Jami’ al-Bayan, Juz 17 (t.t., Dar al-Tarbiyah wa al-Turas t.th.), h. 413-414.

4K ementerian Agama Republik Indonesia, Mushat Al-Qur’an dan Terjemah, h. 412.
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu
apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua.*!
Danjuga sabda Nabi saw.:

& S 06 & s 5 ) e Gl J00 ods ol Ws ¢ O3k st e of 2
?dﬁ@j&SM\:JG?@\éiL}?J@\&
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Artinya:
Dari Abu ‘Amr al-Syaibani ia berkata: Pemilik rumah ini menceritakan kepada
kami seraya menunjuk rumah ‘Abdullah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada
Nabi saw.: “Amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab:
“Shalat pada waktunya.” Aku bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau
menjawab: “Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.” Lalu aku bertanya lagi:
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Kemudian berjihad di jalan Allah.”
‘Abdullah berkata: “Beliau menyebutkan perkara tersebut kepadaku, dan
sekiranya aku meminta lebih banyak pastilah beliau menambahkannya untukku.”
Dari dalil-dalil ini juga melahirkan hukum bahwa berbakti kepada orang tua
adalah wajib. Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban sepanjang masa yang
tidak mengenal batas waktu. Maka menitip orang tua di panti sosial adalah suatu
kedurhakaan dan merupakan perbuatan dosa. Sehingga hukum yang terkandung di
dalamnya adalah haram dan terlarang. Hal ini sebagaimana tercantum dalam hadis Nabi
saw.:
JE%‘("LJ("%\V’%V"W‘(’}J rl,ﬂj”“\ghp&,l\ ”41)@95’”’;5
4s(wabj)&\k¢:?“@K;T@»\@\m«;ﬂ H3lea: Je e d Jzn
Artinya:
Dari Abu Hurairah, Nabi saw. bersabda: “Sungguh terhina, sungguh terhina,
sungguh terhina.” Ada yang bertanya: “Siapakah wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab: “(Sungguh hina) seorang yang mendapati kedua orang tuanya yang
masih hidup atau salah satu dari keduanya ketika mereka telah tua, namun justru
ia tidak masuk surga.”
Sejatinya, penitipan orang tua di panti sosial bukanlah model dari sistem sosial
Islam. Ini semua adalah produk sistem sosial barat yang individualis dan materialistis.
Tetapi, jika dilihat dari beberapa fenomena yang terjadi, banyak orang tua lanjut usia
yang terlantar dan tidak dirawat oleh anak-anaknya dan keluarganya. Bahkan ada orang
tua lanjut usia yang terlantar dan sampai meninggal dunia karena tidak mendapatkan
perhatian dari anak-anaknya dan keluarganya di masa tuanya. Sehingga panti sosial ini
memiliki peran yang sangat besar untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dalam
magqasid syari’ah yang sangat penting dalam kehidupan manusia, yaitu maslahah al-

LE e calog e w K

“'Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf” Al-Qur’an dan Terjemah, h. 84.

“Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-
Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h. 112, no. 527.

43 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 4, h. 1978, no.
2551.
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Daruriyah terkhusus hifz al-Nafs (w:if-ﬂ jzv—) yang berarti pemeliharaan atau penjagaan

terhadap nyawa manusia, khususnya terhadap nyawa orang tua lanjut usia.

Penitipan orang tua di panti sosial merupakan suatu perbuatan yang buruk.
Karena sang anak dari orang tua itulah yang wajib dan bertanggung jawab penuh
terhadap orang tua mereka. Namun terkadang ada anak yang tidak peduli dengan
kewajiban mereka kepada orang tuanya. Sehingga panti sosial hadir untuk menjembatani
permasalahan yang terjadi antara anak dengan orang tuanya dengan melakukan
penampungan, assessment dan pengkajian terhadap setiap permasalahan yang terjadi
diantara mereka.**

Dengan adanya panti sosial, ada mudarat yang dapat dihindarkan dan ada pula
maslahat yang dapat diwujudkan. Hal itu disebabkan karena panti sosial memiliki peran
yang penting dalam penanganan terhadap kasus-kasus penelantaran orang tua lansia.
Sehingga panti sosial berusaha mewujudkan maslahat untuk para Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya bagi para orang tua lajut usia (lansia), baik itu
pada tingkatan maslahah al-Daruriyah, al-Hajiyah maupun al-Tahsiniyah. Tetapi,
dengan adanya panti sosial juga menyebabkan sang anak bermudah-mudahan untuk
tidak berbakti kepada orang tuanya.

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara, maka peneliti mengetahui
bahwa Sentra Gau Mabaji Gowa berfungsi sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial
bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya juga bagi para orang
tua lajut usia (lansia). Bahkan panti sosial pada umumnya terkhusus Sentra Gau Mabaji
Gowa memiliki tujuan yang selaras untuk mewujudkan salah satu pokok penjagaan
terhadap tujuan syara’itu diturunkan, yaitu penjagaan terhadap jiwa manusia (4ifz al-
Nafs). Oleh karenanya, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

a. Hukum asal menitip orang tua lanjut usia di panti sosial adalah haram. Tetapi, status
hukum itu dapat dinaikkan dari haram menjadi makruh jika terdapat uzur, seperti:

1) Seorang anak yang dikhawatirkan akan menghardik dan membangkang terhadap
perintah orang tuanya yang menyebabkan ia akan durhaka kepada orang tuanya.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa membangkang kepada orang tua
merupakan suatu perbuatan dosa besar. Banyak hal yang menyebabkan seorang
anak dapat menjadi durhaka kepada orang tuanya, diantaranya adalah karakter
atau watak dari sang anak yang keras yang menyebabkan sang anak mengeluarkan
perkataan atau perbuatan yang dapat menyakiti perasaan orang tuanya sehingga
membuat mereka menangis dan bersedih atas perilaku anaknya. Menggerutu
terhadap perintah orang tua yang diperintahkan kepadanya. Melakukan
kemungkaran di depan kedua orang tuanya yang dimana kemungkaran itu tidak
disukai oleh orang tuanya. Membentak orang tuanya dengan meninggikan
suaranya di hadapan mereka ataupun mengeluarkan kata-kata kasar untuk mereka
yang semestinya tidak diucapkan oleh sang anak. Padahal telah jelas dalam Al-
Qur’an bahwa mengucapkan perkataan yang menunjukkan ketidakpatuhan kepada
perintah orang tua merupakan perbuatan yang terlarang. Apalagi sampai
mengeluarkan perkataan kasar, tentu hal itu lebih terlarang lagi. Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. al-Isra’/17: 23.

“Novita Kartika (38 tahun), Pekerja Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa, Wawancara, Gowa, 26 Juni
2023.
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Terjemahnya:

Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”

dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya

perkataan yang baik.*
Bahkan sampai kepada melihat orang tua dengan pandangan mata yang tajam dan
marah, sang anak juga dapat membuat orang tua menjadi kecewa dan sedih. Dan
semua perilaku ini dapat menyebabkan seorang anak menjadi anak yang durhaka
kepada orang tuanya.

2) Kondisi ekonomi anak yang sangat sulit yang dapat menyebabkan tidak
terpenuhinya kebutuhan orang tuanya sehingga dikhawatirkan orang tua tersebut
tidak terurus dan terlantar. Kondisi ini menjadi faktor utama seorang anak menitip
orang tuanya di panti sosial. Penyebabnya adalah sang anak atau keluarga yang
memang ia tidak memiliki pekerjaan (pengangguran) karena ia mau bekerja, tapi
tidak mendapatkan pekerjaan atau memang ia sengaja tidak mau bekerja. Sehingga
ia tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pribadinya maupun
kebutuhan orang tuanya sehari-hari.

3) Faktor kesibukan anak yang menyebabkan ia tidak memiliki waktu untuk merawat
dan memenuhi kebutuhan orang tuanya. Faktor kesibukan merupakan salah satu
kasus yang sering terjadi pada anak yang bekerja atau memiliki urusan yang sangat
banyak di luar rumah. Sehingga banyak orang tua lansia yang tidak terurus di
rumah yang sering mengalami kesepian dan melakukan kesalahan akibat sang anak
yang sibuk bekerja di luar sampai ia tidak memiliki waktu untuk memperhatikan
dan mengurus orang tuanya di rumah. Padahal kondisi ekonomi sang anak baik dan
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan orang tuanya sehari-hari.

Perubahan status hukum dari haram menjadi makruh disebabkan karena ketiga
uzur di atas sebenarnya masih memiliki pilihan lain dan tidak sampai menghilangkan
lima unsur magqasid syari’ah. Tetapi ketiga uzur ini akan mempersulit dalam pemenuhan
terhadap lima unsur tersebut. Seperti halnya dengan sifat dan karakter seorang anak yang
pemarah dan keras yang bisa diubah dan diatasi. Begitu juga dengan kondisi ekonomi
yang menyebabkan seorang anak menitip orang tuanya di panti sosial juga bertentangan
dengan akidah umat Islam karena Allah Swt. telah menjamin rezeki semua makhluknya
selama ia masih hidup di muka bumi. Umat Islam juga meyakini bahwa seorang manusia
tidak akan mati kecuali jatah rezeki yang diberikan kepadanya telah habis. Dengan
keyakinan seperti itu, sang anak akan lebih semangat mencari rezeki (nafkah) untuk
memenuhi kebutuhan orang tuanya, bukan justru menitipkan orang tuanya di panti
sosial. Apalagi jika seorang anak menitip orang tuanya di panti sosial karena faktor
kesibukan bekerja atau urusan yang sangat banyak di luar rumah, tentunya uzur ini tidak
dapat diterima karena sang anak ini harusnya lebih mengutamakan prioritas
(kepentingan) hidupnya untuk mengurus dan merawat orang tuanya daripada
pekerjaannya. Meskipun pada dasarnya, ia bekerja demi memenuhi kebutuhan orang
tuanya. Sehingga solusi dari faktor kesibukan ini adalah dengan cara mengambil
pembantu untuk mengurus dan merawat orang tuanya. Ketiga uzur di atas tidak dapat

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf” Al-Qur’an dan Terjemah, h. 284.
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dibenarakan secara mutlak agar sang anak tidak bermudah-mudahan untuk menitip

orang tua mereka yang lanjut usia di panti sosial, terlebih lagi jika mereka masih mampu

untuk mengurus dan merawat orang tua mereka.

b. Status hukum menitip orang tua di panti sosial dapat dinaikkan dari haram menjadi
mubah (boleh) jika terdapat alasan yang dibenarkan oleh syariat. Adapun alasan
menitip orang tua di panti sosial yang dibenarkan oleh syariat adalah sebagai berikut:
1) Keadaan kesehatan jasmani maupun akal anak yang sakit yang pada dasarnya ia

juga membutuhkan perawatan sehingga dikhawatirkan ia tidak dapat mengurus
orang tuanya bahkan ia dapat menyakiti orang tuanya. Terkadang sang anak ingin
merawat orang tuanya. Tetapi, pada kondisi kesehatan jasmani yang sakit atau
cacat menyebabkan ia terhalang untuk merawat orang tuanya. Begitu juga dengan
kondisi anak yang mengalami gangguan mental seperti gangguan kecemasan,
gangguan spektrum autisme (ASD), depresi dan gangguan mood, gangguan stres
pascatrauma (PTSD) atau skizofrenia yang dimana mereka sebenarnya juga lebih
membutuhkan perawatan khusus sehingga ia tidak bisa merawat orang tuanya.

2) Keinginan orang tua itu sendiri yang menginginkan untuk tinggal di panti sosial
dengan alasan-alasan tertentu. Ada banyak sebab orang tua ingin tinggal di panti
sosial. Diantara alasan orang tua ingin tinggal di panti sosial adalah seperti ingin
mencari ketenangan. Pada masa lanjut usia, orang tua biasanya menginginkan
ketenangan dalam hidupnya. Sehingga dengan banyaknya anak cucunya atau
keluarganya yang menyebabkan orang tua itu sulit untuk mendapatkan
ketenangan, justru ia merasa terganggu dengan keributan yang ada, baik keributan
yang ditimbulkan dari keramaian maupun keributan yang ditimbulkan dari
perselisihan. Salah satu alasan yang sering diungkapkan oleh orang tua yang ingin
tinggal di panti sosial adalah ingin mencari teman cerita. Biasanya orang tua
seperti ini tidak memiliki teman curhat di rumah akibat anak yang terlalu sibuk
dengan pekerjaan dan urusannya. Alasan selanjutnya adalah karena orang tua
tersebut sudah tidak ingin lagi bekerja, baik pekerjaan rumah maupun pekerjaan
mencari nafkah. Orang tua seperti ini hanya ingin menikmati masa tuanya.

Kedua alasan di atas merupakan alasan yang dibenarkan dalam syariat karena
kedua alasan tersebut merupakan suatu keadaan darurat yang tidak memiliki pilihan lain,
sehingga menyebabkan sang anak terpaksa untuk menitip orang tuanya di panti sosial.

Penetapan status hukun pengharaman penitipan orang tua di panti sosial menjadi
mubah (boleh) bersandar pada firman Allah Swt. dalam Q.S. al-An’am/6: 119.

) E ol 1 ) 1 s S0 i g
Terjemahnya:
Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya

kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.*®
Dan juga bersandar pada kaidah fikih:

2

oland) s Ll

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf” Al-Qur’an dan Terjemah, h. 143.

#’Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz £7 Idah
Qawa’id al-Figh al-Kulliyah (Beirut: Mu’assasah al-Risalah al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2002
M/1422 H), h. 234.
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Artinya:

“Keadaan yang darurat membolehkan sesuatu yang terlarang.”

Dengan semua alasan-alasan di atas, membolehkan sang anak untuk menitipkan
orang tuanya di panti sosial. Tetapi, seorang anak tidak boleh bermudah-mudahan dalam
menitipkan orang tua mereka yang lanjut usia di panti sosial jika ia masih mampu untuk
menjaga dan merawat orang tuanya.

Dengan adanya panti sosial, diharapkan dapat mewujudkan magasid syari’ah
pada setiap waktu dan tempat, terutama bagi para lansia yang terlantar. Oleh karena itu,
Dr. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Usul al-‘Ammah li wahdah al-Din
mengatakan:
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Artinya:

“al-Maqasid al-Syari’ah adalah sasaran, tujuan, hasil dan makna yang dibawa

oleh syariat yang agung dan ditetapkan oleh hukum syar7 yang harus dicapai,

ditemukan dan dijangkau pada setiap waktu dan tempat.”

Dengan magqasid syari’ah, dapat disimpulkan bahwa tidak ada syariat atau aturan
apapun di dunia ini yang dapat mendekati, menyamai atau bahkan yang dapat melebihi
syariat Islam, baik itu peraturan yang terdahulu maupun peraturan yang terbaru. Hal ini
sebagaimana yang dlkatakan oleh Syaikh Zaid bin Muhammad al- Rummam

£0%9
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Artinya:
“Syariat Islam telah sampai pada kedudukannya yang sangat menginginkan
(memprioritaskan) pemeliharaannya terhadap jiwa dengan secara keseluruhan
yang sangat jauh. Tidak ada aturan manapun di bumi ini yang hampir mendekati
aturan seperti ini (syariat Islam), baik aturan terdahulu maupun aturan yang
baru.”
Hal ini disebabkan karena Islam mampu menjawab semua tantangan dan
permasalahan pada setiap waktu dan tempat, seperti halnya permasalahan terkait dengan
panti sosial.

3. Fatwa Ulama tentang Penitipan Orang Tua di Panti Jompo dan Panti Sosial
Dalam halaman resminya, Dar al-Ifta’ Mesir menerima pertanyaan terkait hukum
seorang anak yang menempatkan orang tuanya di panti jompo. Sekretaris Dar al-Ifta’
Mesir Dr. Ahmad Mamduh menj awab:

I ol G oy a3y (Y gy Al o S g g5as O sk NI
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Wahbah al-Zuhaili, a/-Usul al-‘Ammah Ii wahdah al-Din (Cet. I; t.t., t.p., 1972 M), h. 61.
49Z aid bin Muhammad al-Rummani, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyah, Juz 1, h. 83.
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Artinya:
Kita tidak boleh terburu-buru menilai masalah ini dan menggambarkan anak-
anak (yang menitipkan orang tuanya) sebagai orang yang tidak tahu berterima
kasih dan sifat tercela lainnya. Pada dasarnya adalah bahwa anak-anak merawat
orang tua mereka pada masa tua, tetapi ketidakseimbangan sering terjadi diantara
manusia sehingga terkadang ia merawat mereka sebagai penghormatan bagi
mereka dan perawatan yang baik. Seorang pria mungkin menderita pikun dan
tidak ada yang melayaninya, maka meninggalkannya di sini adalah suatu
kezaliman bagi dirinya. Oleh karena itu, seseorang tidak boleh terburu-buru
menilai perbuatan orang lain tanpa penjelasan aspeknya secara menyeluruh.
Salah satu anggota al-Azhar al-‘Alami li al-Fatwa al-Iliktruniyyah Syaikh
‘Abdullah Isma’il mengatakan:
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Artinya:
Sesungguhnya penempatan ayah dan ibu di panti jompo merupakan kondisi yang
tragis, karena seorang anak menghilangkan hak-hak kemanusiaan yang telah
diciptakan Allah sebelum ia menjadi seorang ayah atau seorang ibu. Penitipan
yang dilakukan seorang anak kepada ibu atau ayahnya di panti jompo dianggap
seakan-akan mereka dijatuhi hukuman mati, maka penitipan ini bukanlah balasan
yang baik kepada kedua orang tua atas perawatan mereka pada usia kecil.

Penyakit ayah atau ibu adalah ujian dari dari Allah untuk anak ini, dia harus

menanggung dan bersabar terhadap ujian ini sampai Allah membalasnya dengan

semua kebaikan, dan hendaknya ia tidak khawatir terhadap ujian ini agar ia tidak
jatuh ke dalam perbuatan dosa.

Berdasarkan dua fatwa di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak diperkenankan
bagi seorang anak untuk menitipkan orang tua mereka yang lanjut usia di panti jompo,
panti sosial ataupun yang semisal dengan itu. Tetapi, kita juga tidak boleh terburu-buru
menilai segala sesuatu yang terjadi terkait permasalahan penitipan orang tua di panti
sosial sebelum mengetahui aspeknya secara menyeluruh.

S%Elbalad, “Bagaimana Hukum Penitipan Orang Tua di Panti Jompo”, Situs Resmi.
https://www.elbalad.news/ (17 Juli 2023).

S!EIbalad, “Bagaimana Hukum Penitipan Orang Tua di Panti Jompo”, Situs Resmi.
https://www.elbalad.news/ (17 Juli 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam masalah ini, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Panti sosial memiliki peran yang sangat besar dalam mengatasi persoalan-

persoalan terkait Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya

para lansia dengan melakukan penampungan, assessment dan pengkajian terhadap
persoalan yang terjadi antara para orang tua lanjut usia dengan anak ataupun
keluarganya.

Panti sosial memiliki efektifitas yang sejalan dengan tujuan hukum syariat

(magqasid syari’ah), yaitu panti sosial berupaya untuk menjaga jiwa lansia (Aifz al-

Nafs) serta berusaha memenuhi kebutuhan para lansia baik yang bersifat primer,

sekunder maupun tersier dengan berbagai macam pelayanan fisik, kesehatan,

psikososial terapi dan spiritual yang diberikan.

Hukum asal menitip orang tua lanjut usia di panti sosial adalah haram. Tetapi,

status hukum itu dapat dinaikkan dari haram menjadi makruh jika terdapat uzur,

seperti:

a. Seorang anak yang dikhawatirkan akan menghardik dan membangkang
terhadap perintah orang tuanya yang menyebabkan ia akan durhaka kepada
orang tuanya.

b. Kondisi ekonomi anak yang sangat sulit yang dapat menyebabkan tidak
terpenuhinya kebutuhan orang tuanya sehingga dikhawatirkan orang tua
tersebut tidak terurus dan terlantar.

c. Faktor kesibukan anak yang menyebabkan ia tidak memiliki waktu untuk
merawat dan memenuhi kebutuhan orang tuanya.

Status hukum menitip orang tua di panti sosial dapat dinaikkan dari haram

menjadi mubah (boleh) jika terdapat alasan yang dibenarkan oleh syariat, seperti:

a. Keadaan kesehatan jasmani maupun akal anak yang sakit yang pada dasarnya ia
juga membutuhkan perawatan sehingga dikhawatirkan ia tidak dapat mengurus
orang tuanya bahkan ia dapat menyakiti orang tuanya.

b.  Keinginan orang tua itu sendiri yang menginginkan untuk tinggal di panti sosial
dengan alasan-alasan tertentu.

Implikasi Penelitian

Adapun implikasi penelitian ini yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Peneliti berharap peneltian ini dapat mengambil peran dalam bidang keilmuan

secara umum, maupun bidang keilmuan Islam secara khusus. Terutama pada
pembahasan yang berkaitan dengan masalah berbakti kepada orang tua dan panti
sosial.

. Peneliti berharap peneltian ini dapat menjadi saran dan bahan referensi sekaligus

menjadi petunjuk bagi para peneliti yang ingin melakukan pendalaman tentang
penitipan orang tua di panti sosial.

. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi perantara dan penyemangat bagi

masyarakat secara umum maupun umat Islam secara khusus agar lebih
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meningkatkan bakti kepada kedua orang tua serta tidak bosan berbuat baik kepada
kedua orang tuanya ( birr al-Walidain).

4. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi ormas WI SUL-
SEL (Organisasi Masyarakat Wahdah Islamiyah Sulawesi Selatan) agar membuat
panti jompo atau panti sosial yang islami dengan mengajarkan ilmu-ilmu agama
Islam dan membimbing para orang tua lanjut usia agar mereka dapat mengetahui
agama Islam dan agar mereka lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt., terutama
ketika mereka memasuki akhir-akhir kehidupan mereka.

5. Peneliti berharap penelitian ini dapat disempurnakan dan ditindak lanjuti terhadap
kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalamnya, terutama yang berkaitan
dengan penitipan orang tua di panti sosial khususnya di Sentra Gau Mabaji Gowa.

Keterbatasan dan Saran Penelitian Berikutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati untuk
pengembangan kajian lebih lanjut. Pertama, data yang diperoleh terbatas pada satu
lokasi, yakni Panti Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa, sehingga hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisasi untuk menggambarkan kondisi panti sosial lainnya di daerah atau
institusi berbeda. Kedua, pendekatan penelitian yang digunakan bersifat kualitatif
dengan metode wawancara dan studi pustaka, sehingga analisis bersifat deskriptif dan
belum didukung oleh data kuantitatif yang lebih luas. Ketiga, tinjauan hukum dalam
perspektif magasid syar ‘ah difokuskan pada aspek hifz al-nafs (menjaga jiwa) tanpa
membahas secara mendalam dimensi-dimensi magasid lainnya seperti hifz al-mal, hifz
al-‘aql, dan hifz al-din, yang sebenarnya juga relevan dalam konteks perawatan lansia.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar: (1) dilakukan studi komparatif
antara beberapa panti sosial di wilayah berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh; (2) pendekatan campuran (mixed methods) digunakan agar hasil lebih kaya
dan mendalam, baik secara kualitatif maupun kuantitatif; dan (3) dilakukan pendalaman
terhadap dimensi lain dalam maqgasid syar ‘ah agar analisis hukum penitipan orang tua
di panti sosial lebih komprehensif dan multidimensional. Selain itu, keterlibatan lansia
sebagai subjek penelitian juga penting untuk menggali perspektif mereka secara
langsung.
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